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Iyana, (2019): Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar Sekolah terhadap      
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara kelengkapan fasilitas belajar sekolah terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 
Kampar. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas berupa 
kelengkapan fasilitas belajar sekolah dan variabel terikat yaitu minat belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa jurusan 
Ilmu Pengetahuan Sosial  pada mata pelajaran ekonomi di MAN 4 Kampar. 
Sedangkan objeknya adalah pengaruh kelengkapan fasilitas belajar sekolah 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 55 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rhitung > rtabel pada tarif signifikan 
5% dan 1% atau (0,266 < 0,645 > 0,345) yang berati terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kelengkapan fasilitas belajar sekolah terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. dengan tingkat konstribusi sebesar 41,6% 
sedangkan sisanya sebesar 58,8% dipengaruhi oleh faktor yang bersumber dari 
segala sesuatu daan kondisi diluar individu yang belajar. 
 















Iyana, (2019): The Influence of School Learning Facility Completeness 
toward Student Learning Interest on Economics Subject at 
State Islamic Senior High School 4 Kampar 
 
This research aimed at knowing whether there was or not a 
significantinfluence of school learning facility completeness toward student 
learning interest on Economics subject at State Islamic Senior High School 4 
Kampar.  It comprised two variables—independent variable was school learning 
facility completeness and dependent variable was student learning interest on 
Economics subject.  The subjects of this research were the students of Social 
Science Department on Economics subject at State Islamic Senior High School 4 
Kampar.  The object was school learning facility completeness toward student 
learning interest on Economics subject.  55 students were the population of this 
research.  Questionnaire and documentation were the techniques of collecting the 
data.  The technique of analyzing the data was quantitative descriptive.  Based on 
the analysis results, it was obtained that robserved was higher than rtable at 5% and 
1% significant levels (0.266<0.645>0.345).  It meant that there was a significant 
influence of school learning facility completeness toward student learning interest 
on Economics subject.  The contribution level was 41.6%, and the rest 58.8% was 
influenced by other factors that were from everything and condition outside of the 
individual who learned. 
 














(: تأثير اكتمال الوسائل التعليمية المدرسية على رغبة تعلم 9102إيانا، )
 كمفار  4التالميذفي مادة االقتصاد فى مدرسة الثانوية الحكومية 
يهدف ىذا البحث ملعرفة وجود تأثري ىام بني اكتمال الوسائل التعليمية املدرسية 
كمفار. املتغري   4على رغبة تعليم التالميذ يف مادة االقتصاد يف مدرسة الثانوية احلكومية 
يف ىذا البحث يتكون من املتغرين، مها: اكتمال الوسائل التعليمية املدرسية كاملتغري 
م التالميذ يف مادة االقتصاد كاملتغري غري املستقل. أفراده تالميذ قسم املسقل ورغبة تعل
كمفار. موضوعو تأثري   4علوم االجتماعية يف مادة االقتصاد يف مدرسة الثانوية احلكومية 
اكتمال الوسائل التعليمية املدرسية على على رغبة تعليم التالميذ يف مادة االقتصاد. 
يانات، استخدم طريقة االستبانة والتوثيق. ولتحليل تلميذ. جلمع الب 55وجمتمعو 
حساب rالبيانات، استخدم الوصف الكمي. بناء على نتيجة حتليل البيانات، يوجد 
<r أي 6،345 > 6،645 < 6،266% أو )1% و 5جدولفي مستوى ىام )
ذ يف يوجد تأثري ىام بني اكتمال الوسائل التعليمية املدرسية على على رغبة تعليم التالمي
% تتأثر بالعوامل 55،5% بينما الباقي 41،6مادة االقتصاد. مع مستوى املسامهة 
 اليت تنشأ من كل شيء وظروف خارج الفرد الذي يتعلم. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah sebagai salah satu pelaksana kegiatan proses belajar 
mengajar wajib menyediakan kelengkapan fasilitas belajar bagi siswanya, 
baik itu fasilitas yang berhubungan langsung, seperti media, alat, ruang 
belajar, laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, jalan menuju sekolah, 
kantin dan lainnya. Kelengkapan fasilitas belajar ini tidak hanya 
digunakan sebagai alat pelengkap dalam proses belajar mengajar, 
melainkan juga sebagai alat pembangkit minat siswa. Apabila fasilitas 
belajar di sekolah tidak ada, maka minat belajar siswa akan berkurang 
dikarenakan tidak adanya daya tarik baginya.
1
 
Kelengkapan fasilitas belajar merupakan penunjang kegiatan 
belajar mengajar siswa yang harus dipenuhi dengan baik untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Semakin lengkap fasilitas belajar, maka akan semakin 
mempermudah dalam melakukan proses pembelajaran. Adanya fasilitas 
belajar yang lengkap, diharapkan adanya perubahan terhadap siswa, 
misalnya siswa akan lebih bersemangat dalam belajar. Ketersedian 
fasilitas belajar di sekolah yang lengkap dan memadai juga merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Fasilitas belajar 
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adalah segala seuatu yang diperlukan dalam proses belajar mengajar agar 
pencapaian tujuan belajar yang lancar, efektif, dan efisien.
2
 
Dalam al-Qur’an juga ditentukan ayat-ayat yang menunjukkan 
bahwa pentingnya fasilitas atau alat dalam pendidikan. Makhluk Allah 
berupa hewan yang dijelaskan dalam al-Qur’an juga bisa menjadi alat 
dalam pendidikan. Seperti nama salah satu surat dalam al-Qur’an adalah 
an-Nahl yang artinya lebah. Dalam ayat ke 68-69 
ٰٰٱنَُّۡحمَِٰربَُّكٰإِنَىَٰٰوأَۡوَحىٰ  ٌِ ٰٰٱتَِّخِذيأَ ٍَ ٰٰٱۡنِجبَالِِٰي ٍَ ٰٰٱنشََّجزِٰبٍُُىٗتاَٰوِي ٌَ اٌَٰۡعِزُشى ًَّ ٰٰثُى٨٦ََّٰٰوِي ُكهًِِٰيٍُٰكمِّ
تِٰ َز  ًَ َُهُٰٰٱۡسهُِكًفَٰٰٱنثَّ ۡختَهٌِفٰأَۡنَى  ٰبُطُىَِهَاَٰشَزاٞبٰيُّ ٍۢ ٌَٰۡخُزُجِٰي نَِكٰٰۥُسبَُمَٰربِِّكُٰذنُٗٗلۚ
ٰفًَِٰذ  ٌَّ ٰإِ فٍِِهِٰشفَاٞٓءٰنِّهَُّاِسۚ
ٰ ٌَ  ٨٦ََٰلٌَٓٗةٰنِّقَۡىٖوٌَٰتَفَكَُّزو
Artinya:”buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohonkayu, dan ditempat-tempat yang dibikin manusia”. Kemudian 
makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, didalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada 




Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa 
menjadi media atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal 
kebesaran Allah yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan 
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kedekatan (taqarrub) seorang hamba kepada Allah SWT. Nabi 
Muhammad SAW menididik para sahabatnya juga selalu menggunakan 
alat atau media, baik berupa benda maupun non benda. 
Fasilitas tidak hanya digunakan sebagai pelengkap dalam 
pembelajaran tapi juga sebagai alat pembangkit minat belajar siswa dan 
juga pembantu dalam mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran, 
artinya semakin baik dan lengkap fasilitas belajar, akan berdampak 
langsung pada minat belajar siswa. Dalam hal ini terutama pada fasilitas 
belajar siswa di kelas Karena ruang kelas merupakan ruang utama dalam 
proses pembelajaran berlangsung. Karena itu sekolah harus mempunyai 
fasilitas yang lengkap agar dapat meningkatkan minat belajar siswa di 
kelas. 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan anatara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar sendiri semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minat.
4
 Minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk 
melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, lebih 
berkonsentrasi, mudah untuk mengingat, dan tidak mudah bosan dengan 
apa yang dipelajarinya.  
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Minat belajar merupakan  landasan  penting  bagi  seseorang  untuk 
melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan minat 
bukan saja dapat mempengaruhi  tingkah  laku  seseorang,  tetapi  juga  
dapat mendorong  orang untuk  tetap  melakukan  dan  memperoleh  
sesuatu 
Fasilitas belajar yang tersedia di Madrasah Aliyah Negeri 4 
Kampar, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar meliputi buku pelajaran, 
lembar kerja siswa, yang jumlahnya cukup tersedia bagi setiap siswa, 
kursi, meja belajar yang nyaman digunakan dalam belajar dan jumlahnya 
mencukupi kebutuhan siswa, serta papan tulis, bagan, diagram, video 
pembelajaran, infocus, komputer, globe, dan masih banyak lagi fasilitas 
yang tesedia dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan 
kelengkapan fasilitas yang ada akan tetapi tidak sebanding dengan minat 
belajar siswa di sekolah, hal tersebut dapat dilihat saat proses 
pembelajaran ekonomi. Sebelum pembelajaran dimulai siswa terlebih 
dahulu di beri pegangan buku paket masing-masing satu per siswa akan 
tetapi masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru bahkan 
buku peket yang dibagikan hampir tidak tersentuh oleh siswa. Fasilitas 
belajar dari sekolah lainnya seperti diagram dan grafik sebagai alat 
pelajaran dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami pelajaran 
ekonomi juga belum membuat tujuan pembelajaran tersebut tercapai 






Berdasarkan pengamatan awal yang di lakukan di Madrasah Aliyah 
Negeri 4 Kampar dapat diketahui bahwa fasilitas belajar penunjang proses 
pembelajaran siswa tersedia dan jumlahnya cukup memadai bagi siswa, 
tetapi masih di temukan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Adanya siswa yang tidak tertarik mengikuti pelajaran ekonomi 
2. Adanya siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
pelajaran ekonomi 
3. Adanya siswa yang tidak betah belajar ketika proses pembelajaran 
ekonomi 
4. Adanya siswa yang tidak paham terhadap materi pelajaran yang di 
sampaikan guru. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, dapat di ketahui bahwa minat 
belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar masih rendah pada hal 
fasilitas belajar disetiap kelas sudah lengkap. Oleh karena itu penelitian ini 
dilanjutkan dengan judul “Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar 
Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar” 
B. Penegasan Istilah 
Guna menghindari kesalahpahan dalam memilih judul penelitian perlu 






1. Fasilitas belajar Sekolah 
Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran. 
Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan 
fasilitas laboratorium sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga.
5
 
Bedasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas 
belajar Sekolah adalah sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2. Minat belajar 
Minat belajar adalah gejala psikologis yang menunjukkan 
pemusatan perhatian atau reaksi terhadap suatu obyek seperti benda 
tertentu atau situasi tertentu yang didahului oleh perasaan senang 
terhadap obyek tersebut.
6
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
diketahui bahwa minat belajar adalah suatu rasa ketertarikan siswa 
terhadap suatu pelajaran tanpa adanya paksaan. 
Maksud dari judul dalam penelitian ini adalah pengaruh yang 
timbul dari kelengkapan fasilitas belajar disekolah terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi dalam 
penelitian ini adalah: 
a) Kelengkapan fasilitas belajar di sekolah 
b) Minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 
d) Pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat belajar 
siswa 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, 
maka penelitian ini di rumuskan sebagai berikut: “Pengaruh 
Kelengkapan Fasilitas Belajar Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa 
Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar ?  
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara kelengkapan fasilitas belajar sekolah 
terhadap minat belajar sissa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 







D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kelengkapan fasilitas belajar sekolah terhadap minat belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di MAN 4 Kampar.  
2. Manfaat Penelitian 
a) Bagi sekolah, hasil karya penelitian diharapkan dapat menjadi 
bahan pengembangan tentang pengaruh fasilitas belajar sekolah 
terhadap minat belajar pada mata pelajaran ekonomi. 
b) Bagi guru, hasil karya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan guru  dalam meningkatkan minat belajar dalam 
kelengkapan fasilitas belajar siswa di kelas 
c) Bagi peneliti, hasil karya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dalam 











A. Konsep Teoristis 
1. Fasilitas Belajar Siswa 
a. Pengertian Fasilitas Belajar Sekolah 
Fasilitas belajar adalah semua perangkat yang digunakan dalam 
prosesbelajar baik secara langsung maupun tidak langsung. Fasilitas 
belajar merupakan suatu alat pelajaran baik yang secara langsung 
maupun tidak langsung yang dapat digunakan dalam mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Menurut Suharmi Arikunto, fasilitas belajar 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mempermudahdan 
memperlancar pelaksanaan suatu usaha baik berupa benda maupun 
uang. Selain itu, Suharsimi Arikunto juga berpendapat  bahwa sarana 
dapat disamakan dengan fasilitas yang ada di sekolah.
7
 
Muhroji dalam jurnal Jumaidi Nur berpendapat bahwa fasilitas 
belajar adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar mengajar 
baik bergerak maupun tidak agar tercapai tujuan pendidikan yang 
dapat berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien.
8
 
Berikut dijelaskan dalam Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2005 standar sarana dan 
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prasarana sekolah/madrasah Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi  : 
1. Lahan  
2. Ruang kelas 
3. Ruang pimpinan satuan pendidikan 
4. Ruang pendidik 
5. Ruang tata usaha 
6. Ruang perpustakaan 
7. Ruang laboratorium 
8. Ruang bengkel kerja 
9. Ruang unit produksi 
10. Ruang kantin  
11. Instalasi daya dan jasa 
12. Tempat berolahraga 
13. Tempat beribadah  
14. Tempat bermain  
15. Tempat berkreasi 
16. Ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
9
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fasilitas 
belajar Sekolah adalah segala sesuatu yang dapat menunjang dan 
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mempermudah kegiatan belajar mengajar.Fasilitas yang dimaksud 
adalah sarana pendidikan yang ada di sekolah berupa gedung atau 
ruang kelas serta peralatan pendukung di dalamnya, seperti media 
pembelajaran, buku dan sumber belajar lainnya. 
b. Indikator-Indikator Fasilitas Belajar 
Menurut Ibrahim Bafadal, fasilitas dapat dikelompokkan 
menjadi : (1) sarana pendidikan dan (2) prasarana pendidikan, sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang 
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah, 
prasarana pendidikan desekolah, bisa diklarifikasikan menjadi dua 
macam. Pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung 
digunakan untuk proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang 
perpustakaan, ruang praktek keterampilan, dan ruang laboratorium. 
Kedua, prasarana sekolah yang keberadaannya tidak di gunakan untuk 
proses belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang 
terjadinya proses belajar mengajar, diantaranya adalah ruang kantor, 
kantin sekolah, tanah, jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang usaha 




Sarana pendidikan diklarifikasikan menjadi 3 sudut pandang yaitu : 
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1) Ditinjau dari habis tidaknya dipakai 
a. Sarana pendidikan yang habis dipakai 
Sarana yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat 
yang apabila dugunakan bisa habis dalam waktu yang 
relatife singkat, sebagai contohnya adalah kapur tulis yang 
biasa digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran, 
beberapa bahan kimia yang sering kali digunakan oleh 
seorang guru dan siswa dalam pembelajaran IPA.Semua 
contoh diatas merupakan sarana pendidikan yabg benar-
benar habis pakai.Selain itu ada juga bebrapa sarana 
prasarana yang berubah bentuk missal, kayu, besi, kertas 
karton yang sering kali digunakan oleh guru dalam 
mengajar materi pelajaran keterampilan.Semua contoh 
tersebut merupakan sarana pendidikan yang apabila dipakai 
satu kali atau bebrapa kali bisa habis dipakai atau berubah 
sifatnya. 
b. Sarana pendidikan yang tahan lama. 
Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan 
bahan atau alat yang dapat digunakan secara terus menerus 
dalam waktu yang relative lama.Bebrapa contonya adalah 







2) Ditinjau dari pendidikan bergerak tidaknya  
a. Sarana pendidikan yang bergerak  
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan 
yang bisa digerakkan atau dipindah sesuai sesuai dengan 
kebutuhan pemakainya. Lemari arsip sekolah misalnya, 
merupakan salah satu  sarana pendidikan yang bisa 
digerkkan atau dipindahkan kemana-mana bila di inginkan. 
Demikian pula bangku sekolah termasuk sarana pendidikan 
yang bisa di gerakkan atau dipindahkan kemana-mana saja. 
b. Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak  
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua 
sarana pendidikan yang tidak bisa atau relative sangat sulit 
untuk dipindahkan.Misalnya saja satu sekolah yang 
memiliki saluran dari perusahaan daerah air minum 
(PDAM). Semua peralatan yang  berkaitan dengan itu, 
seperti pipanya, relative tidak mudah untuk dipindahkan 
ketempat tertentu. 
3) Ditinjau dari hubungan proses belajar mengajar. 
a. Sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam 
proses belajar mengajar. Sebagai contoh adalah kapur tulis, 






b. Sarana pendidikan yang secara tidak langsung berhubungan 
dengan proses belajar mengajar. Seperti lemari arsip kantor 
sekolah merupakan sarana pendidikan yang secara tidak 




Sedangkan menurut B Suryobroto, indikator fasilitas 
belajar (sarana material) dibedakan menjadi 3 macam yaitu : 
alat pelajaran, alat peraga, dan media pembelajaran.
12
 
1) Alat pelajaran  
Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat 
digunakan secara langsung oleh guru maupun siswa dalam 
proses belajar mengajar, seperti buku tulis, buku paket, 
buku penunjang, papan tulis, penggaris papan tulis, spidol, 
penghapus papan tulis, meja dan kursi belajar, dan alat-alat 
praktek. 
2) Alat peraga 
Alat peraga mempunyai arti yang sangat luas.Alat 
peraga adalah semua alat pembantu pendidikan dan 
pengajaran, dapat berupa benda ataupun perbuatan yang 
paling konret sampai ke yang paling abstrak yang dapat 
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mempermudah pemberian pengertian kepada siswa.Seperti 
atlas, globe, patung peraga, materi RPP, silabus, peta 
topografi dunia, peta topografi pulau, kerangka model 
pembelajaran dan pengukuran panjang kurva.Dengan 
pengertian ini, maka alat pelajaran dapat termasuk dalam 
lingkup alat peraga tetapi belum tentu semua alat pelajaran 
itu merupakan alat peraga. 
3) Media pengajaran  
Media pengajaran dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa macam, yaitu sebagai berikut : 
a) Media audio, seperti radio dan tape recorder 
b) Media visual, seperti gambar grafik, diagram dan 
bagan-bagan 




Dilihat dari penggunaannya, fasilitas atau sarana 
dapat dibedakan atas dua kategori yaitu : 
a) Fasilitas yang langsung digunakan dalam proses belajar 
mengajar 
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Berdasarkan uraian diatas, fasilitas mempunyai ruang lingkup yang 
sangat luas. Oleh karena itu penelitian ini hanya dibatasi terhadap 
kelengkapan fasilitas belajar sekolah yang menunjang proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas  
Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam proses 
pendidikan, Karena Sarana pendidikan merupakan semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar-mengajar, baik yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.
15
 Keberhasilan proses belajar 
mengajar mengajar di sekolah membutuhkan dukungan, dan kelengkapan 
dari fasilitas pendidikan itu sendiri. Fasilitas pendidikan tidak akan 
memberikan manfaat yang berati tanpa penggunaan yang maksimal. 
Berdasarkan uraian tersebut, fasilitas Sekolah sangat penting untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran terkhususnya pada mata pelajaran 
ekonomi..Seorang guru harus mampu memanfaatkan fasilitas ataupun alat-
alat pendidikan yang ada disekolah agar tujuan pendidikan dapat 
terlaksana dengan baik. Fasilitas ataupun alat-alat pendidikan haruslah 
sesuai dan diperhartikan agar tujuan pengajaran tidak hanya menyangkut 
efektif saja tetapi juga kognitif maupun psikomotorik. 
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2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat secara umum dapat diartikan sebagai rasa tertarik yang 
ditunjukkan oleh individu kepada suatu objek, baik objek berupa benda 
hidup maupun benda yang tidak hidup. Sedangkan minat belajar dapat 
diartikan sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik 
dalam melakukan aktivitas belajar, baik dirumah, disekolah, dan di 
masyarakat. Jika individu dan peserta didik tertarik atau berminat 
dalam melakukan aktivitas belajar, maka peserta didik tersebut 
menunjukkan sifat dan perilaku belajar baik berupa peserta didik 
menunjukkan gairah yang tinggi dalam melakukan aktivitas belajar, 
tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam 
waktu yang lama, aktif kreatif dan produktif dalam melaksanakan 
aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugas belajar, tidak mengenal lelah 
apalagi bosan dalam belajar, senang dan asik dalam belajar, aktivitas 
belajar dianggap sebagai suatu hobi dan bagian dari hidup
16
 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
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 Menurut Sotjipto bahwa minat adalah 
kesadaran seseorang pada suatu objek atau orang. Masalah atau situasi 
yang mempunyai kaitan dengan dirinya. Artinya minat harus 
dipandang sebagai sesuatu yang sadar. Karena minat merupakan aspek 
psikologis seseorang untuk menaruh perhatian yang tinggi terhadap 
kegiatan tertentu dan mendorong yang bersangkutan untuk 
melaksankan kegiatan tersebut.
18
 Minat belajar adalah sebagai sebab 
kekuatan pendorongyang memaksa seseorang menaruh perhatian pada 
orang dalam situasi atau aktivitas tertentu dan bukan pada yang lain, 
atau minat sebagai akibat yaitu pengalaman efektif yang distimular 




Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah keinginan besar tehadap suatu mata pelajaran, yang terdiri dari 
persaan suka dan senang serta pemusatan perhatian yang sengaja dan 
penuh kemauan sehingga dapat mengarahkan peserta didik pada suatu 
mata pelajaran. 
b. Indikator Minat Belajar 
Abdul Hadis dan Nurhayati mengemukakan peserta didik yang 
memiliki minat dalam belajar dapat dilihat dari indikator atau ciri-ciri 
sebagai berikut: 
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1) Siswa menunjukkan gairah belajar yang tinggi dalam aktifitas 
belajar 
2) Siswa tekun dan ulet dalam melakukan aktifitas belajar 
3) Siswa aktif dalam belajar 
4) Siswa memiliki sifat kreatif dan rasa ingin maju dalam belajar 
5) Siswa produktif dalam melaksanakan aktifitas dan penyelesaian 
tugas-tugas belajar 
6) Siswa tidak mengenal lelah dalam belajar 
7) Siswa tidak cepat bosan dalam belajar 




Sedangkan menurut Slameto, siswa yang memiliki minat dalam 
belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Mempunyai kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus 
2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diamati 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu 
yang diamati  
4) Ada rasa ketertarikan pada suatu aktifitas-aktifitas yang diamati 
5) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada 
yang lainnya 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki minat 
dalam belajar akan memiliki rasa senang dan bangga terhadap 
pelajaran tersebut sehingga pelajaran itu akan mudah diingat dalam 
waktu terus menerus. 
c. Macam-Macam Minat 
Menurut Dewa Ketut Sukardi yang mengutip pendapat Carl 
Safran, bahwa ada 3 cara yang dapat digunakan untuk menentukan 
minat yaitu:  
1) Minat yang diekspresikan 
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan 
kata-kata tertentu.Misalnya seseorang mungkin mengatakan 
bahwa dirinya tertarik dalam mengumpulkan mata uang logam, 
perangko dan lainnya. 
2) Minat yang diwujudkan 
Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-
kata melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yaitu ikut serta 
dan berperan aktif dalam suatu kegiatan. Misalnya kegiatan 
olahraga, pramuka dan sebagainya yang menarik perhatian 
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3) Minat yang diinventariskan 
Seseorang menilai minatnya agar dapat menjawab sejumlah 




Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa minat dapat 
ditentukan dari beberapa cara seperti dengan kata-kata, tindakan dan 
juga bisa diketahui dengan aktifnya siswa tersebut dalam menjawab 
pertanyaan tertentu. 
d. Kegunaan Penilaian Minat Belajar Siswa 
Kegunaan penilaian minat yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan atau perbaikan kinerja siswa disekolah. 
2. Untuk meningkatkan atau perbaikan mutu proses pembelajaran di 
kelas. 
3. Untuk meningkatkan atau perbaikan kualitas penggunaan fasilitas 
sekolah sepertimedia pembelajaran, alat bantu belajar, dan sumber 
belajar lainnya. 
4. Untuk meningkatkan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat 
evaluasi yangdigunakan untuk mengukur proses dan minat belajar 
siswa. 
5. Untuk meningkatkan atau perbaikan masalah -masalah pendidikan 
siswa disekolah. 
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6. Untuk mengukur minat belajar siswa yaitu sejauh mana siswa 
menempuh tujuandari standar kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan. 
7. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi belajar para peserta 
didik, sehinggamencapai tujuan untuk mendapatkan performance 
belajar yang baik. 
e. Fungsi Minat Dalam Belajar 
Tidak bisa dibantahkan bahwa minat merupakan salah satu 
faktor untuk meraih sukses dalam belajar. Peranan dan fungsi minat 
dalam pelaksanaan belajar atau studi, antara lain adalah: 
1) Minat memudahkan terciptanya kosentrasi. Minat memudahkan 
terciptanya kosentrasi dalam pikiran seseorang. Perhatian serta 
merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa pemaksaan 
seseorang memudahkan berkembangnya kosentrasi, yaitu 
memusatkan pemikiran terhadap sesuatu perjalanan. Jadi, tanpa 
minat kosentrasi terhadap pelajaran sulit diperhatikan. 
2) Minat mencegah gangguan perhatian dari sumber luar 
misalnya, orang berbicara. Seorang mudah terganggu 
perhatiannya atau sering mengalami pengalihan perhatian dari 








3) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana 
kalau seorang berminat terhadap pelajarannya. Misalnya kita 
membaca suatu bacaan dan disukung oleh minat yang kuat 
maka kita pasti akan mengingatnya dengan baik walau hanya 
dibaca atau disimak sekali. Sebaliknya, suatu bahan bacaan 
yang berukang-ulang dihafal mudah terlupakan apabila tanpa 
adanya minat. 
4) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri 
Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus-terus 
berlangsung secara otomatis tidak akan bisa memikat perhatian. 
Bahwa kebosanan melakukan sesuatu hal juga lebih banyak 
berasal dari dalam diri seseorang daripada bersumber dari hal-
hal diluar dirinya. Oleh karena itu, penghapusan kebosanan 
dalam belajar dari seseorang juga hanya bisa terlaksana dengan 
hanya menumbuhkan minat belajar dan kemudoan 
meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.
23
 
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Salah satu pendorong dari keberhasilan belajar adalah minat 
belajar, terutama minat belajar yang tinggi. Minat belajar itu tidak 
muncul sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi muncul minat belajar. 
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Menurut Crow and Crow minat pada hakikatnya merupakan 
sebuah akibat dari pengalaman. Minat berkembang sebagai hasil dari 
pada suatu kegiatan dan menjadi sebab yang akan dipakai lagi dalam 
kegiatan yang sama. Faktor-faktor tersebut adalah : 
1) The faktor inner urge 
Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup 
yang sesuai dengan keingina atau kebutuhan seseorang akan 
mudah menimbulkan minat. Misalnya kecendrungan terhadaap 
belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu 
terhadap ilmu pengetahuan 
2) The faktor of social motif  
Minat sesorang terhadap objek atau sesuatu hal.Disamping itu 
juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh 
motif sosial .misalnya seseorang berminat pada prestasi tinggi 
agar dapat status sosial yang tinggi pula. 
3) Emosional faktor 
Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh terhadap 
objek misalnya perjalanan sukses yang dipakai individu dalam 
suatu kegiatan tertentu dapat pula membangkitkan perasaan 





kegiatan tersebut. Sebaliknya kegagalan yang dialami 
menyebabkan semangat seseorang berkurang.
24
 
g. Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar Sekolah Terhadap Minat 
Belajar Siswa  
Fasilitas belajar merupakan sebuah komponen yang penting 
dan harus dimiliki oleh setiap sekolah karena fasilitas belajar juga 
termasuk salah satu dari sumber belajar dan proses pembelajaran. 
Sedangkan proses pembelajaran yang efektif adalah proses 
pembelajran yang menggunakan berbagai ragam sumber belajar.
25
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesediaan fasilitas belajar dapat 
membantu siswa dalam pembelajaran dan mempercepat pemahaman 
dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajari. 
Sekolah sebagai salah satu pelaksana kegiatan proses belajar 
mengajar wajib menyediakan kelengkapan fasilitas belajar bagi 
siswanya, baik itu fasilitas berhubungan langsung maupun tidak 
langsung, seperti media, alat, ruang belajar, laboratorium, 
perpustakaan, tempat ibadah , jaringan internet, dan lainnya. 
Kelengkapan fasilitas belajar ini tidak hnya digunakan sebagai alat 
pelengkap dalam proses belajar mengajar, melainkan juga sebagai alat 
membangkit minat siswa. Apabila fasilitas belajar siswa di sekolah 
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tidak ada, maka minat belajar siswa akan berkurang dikarenakan tidak 
adanya daya tarik baginya.
26
 
Fasilitas-fasilitas yang dimiliki sekolah, seperti perpustakaan, 
ruang kelas, dan laboratorium juga dapat mempengaruhi minat belajar 
siswa. Kurang lengkapnya perpustakaan serta sedikitnya jumlah buku-
buku yang disediakan untuk siswa, kemudian ruang belajar yang sempit, 
kotor dan gelap juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 
3. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk 
menghindari duplikasi desain yang bisa saja terjadi. Disamping itu untuk 
menunjukkan keaslian penelitian ini dalam memilih dan menetapkan 
desain penelitian yang sesuai karena penelitian ini memperoleh gambaran 
dan perbandingan dari desai-desai yang telah dilaksanakan. Adapun 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
Annisa Nur Laily judul penelitiannya adalah pengaruh fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Hasil penelitiannya menunjukkan diperoleh data tentang 
fasilitas belajar siswa yaitu 59,78% dapat dikategorikan cukup baik. 
Sedangkan hasil belajar ekonomi siswa berada pada skor 71-85 yaitu 
sebanyak 25 orang dengan presentase sebesar 89,3 berada pada kategori 
baik. Maka besarnya pengaruh fasilitas tehadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu 
pada penelitian Anisa Nur Laily meneliti hasil belajar sednagkan senagkan 
penelitian ini tentang minat belajar.Sedangkan persamaannya yaitu sama-
sama memeliti tentang fasilitas belajar. 
Sri Wahyuni judul penelitiannya yaitu pengaruh fasilitas belajar 
terhadap kreativitas guru terhadap mata pelajaran ekonomi di sekolah 
menengah atas negri 1 bangkinang kota kecamatan bangkinang kabupaten 
kampa, hasil penelitian ini menunjukkan diperoleh koefisien korelasi Phi 
sebesar 0,460 jauh lebih besar dari r table baik pada taraf signifikan 5% 
adalah 0,273 maupun pada taraf signifikan 1% =0,354 
(0,273<0,560>0,354), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan dari fasilitas pembelajaran terhadap kreativitas guru 




Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu 
Sri Wahyuni meneliti tentang kreativitas guru sedangkan penenelitian ini 
meneliti tentang minat siswa.Sedangkan persamaanyya adalah sama-sama 
meneliti tentang fasilitas belajar. 
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4. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan adalah sebuah konsep yang 
digunakan untuk menjelaskan atau memberikan batasan terhadap konsep 
teoristis, supaya tidak muncul kesalahpahaman terhadap penelitian ini. 
Variabel yang akan dioperasionalkan adalah pengaruh kelengkapan 
fasilitas belajar sekolah (Variabel X)  dan  minat belajar siswa  pada mata 
pelajaran ekonomi (Variabel Y). 
1. Adapun indikator variabel X (kelengkapan fasilitas belajar sekolah) 
yaitu:  
a) Buku paket ekonomi yang disediakan sekolah membuat siswa 
semangat membaca buku pelajaran 
b) Buku penunjang LKS Ekonomi yang disediakan sekolah membuat 
siswa mudah menyelesaikan tugas praktek pembelajaran 
c) Alat pratikum ekonomi yang disediakan sekolah membuat siswa 
mudah menghafal pelajaran ekonomi 
d) Modul ekonomi yang disediakan sekolah membuat siswa mudah 
memahami pelajaran ekonomi 
e) Globe yang di sediakan sekolah membuat siswa mudah memahami 
pelajaran ekonomi 
f) Video pelajaran pendek ekonomi dari sekolah membuat siswa 
mudah memahami pelajaran ekonomi 






h) Gambar yang disediakan sekolah membuat siswa bersemangat 
mengikuti pelajaran ekonomi 
i) Infokus yang disediakan sekolah membuat siswa mudah 
memahami pelajaran ekonomi 
j) Komputer yang disediakan sekolah membuat siswa lebih cepat 
dalam menyelesaikan tugas pelajaran ekonomi 
k) Grafik yang disediakan sekolah membuat siswa mudah memahami 
pelajaran ekonomi 
l) Gambar dan ilustrasi yang disediakan sekolah membuat siswa 
mudah memahami pelajaran ekonomi 
m) Kliping yang di sediakan sekolah membuat siswa mudah 
memahami pelajaran ekonomi 
n) Bagan yang disediakan sekolah membuat siswa mudah memahami 
pelajaran ekonomi 
o) Diagram ekonomi yang disediakan sekolah membuat siswa lebih 
mudah memahami pelajaran ekonomi 
p) Jaringan intenet (wi-fi) yang disediakan sekolah membuat siswa 
mudah mencari dan menganalisa  materi pelajaran ekonomi 
q) Perpustakaan sekolah yang membuat siswa mudah mencari 







2. Indikator minat belajar siswa (variable y) adalah sebagai berikut: 
a) Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran 
ekonomi 
b) Siswa menyiapkan berbagai buku penunjang pelajaran ekonomi 
c) Siswa bertanya hal-hal yang tidak dipahami ketika proses 
pembelajaran 
d) Siswa senang belajar mata pelajaran ekonomi 
e) Siswa semangat saat mengerjakan tugas yang diberikan guru mata 
pelajaran ekonomi 
f) Siswa semangat mengikuti kegiatan pembelajan ekonomi dari awal 
hingga akhir 
g) Siswa fokus mengikuti pembelajaran ekonomi 
h) Siswa membahas soal-soal materi pelajaran ekonomi bersama 
teman-teman 
i) Siswa kreatif dalam belajar 
j) Siswa mencari dan membaca buku diperpustakaan sesuai materi 
pelajaran 
k) Siswa datang tepat waktu kesekolah 
l) Siswa mengerjkan tugas tepat waktu 
m) Siswa tidak mudah lelah dan putus asa ketika belajar 
n) Siswa tidak mudah bosan dalam belajar 
o) Siswa menganggap belajar sebagai hobi 





q) Siswa senang mengulang pelajaran diwaktu senggang. 
5. Asumsi Dan Hipotesa 
1. Asumsi 
a. Kelengkapan fasilitas belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
2. Hipotesis 
a. Hipotesa Alternatif (Ha) 
Ada pengaruh yang signifikan antara kelengkapan fasilitas belajar 
sekolah terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar 
b. Hipoteha Nihil (Ho) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kelengkapan fasilitas 
belajar sekolah terhadap minat belajar siswa mata pelajaran 














A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
Dipilihnya Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar  sebagai tempat penelitian 
disebabkan permasalahan yang di teliti ditemukan di sekolah ini. 
 
B. Subjek dan objek penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa jurusan 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah  Aliyah 
Negeri 4 Kampar, Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh kelengkapan fasilitas 
belajar sekolah terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar Kabupaten Kampar. 
 
C. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 







 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
pada jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 yang berjumlah 55 siswa 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan dalam peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat 
menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu.
30
 Dikarenakan 
subjek dalam penelitian ini kurang dari 100 siswa, maka diambil 
semuanya sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan teknik: 
1. Kuesioner/Angket,  
Merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
yang bersedia memberikan respon(responden) sesuai dengan 
permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket adalah mencari 
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden.
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Angket dalam penelitian ini yaitu memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tertulis kepada responden yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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2. Dokumentasi,  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 




Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar sesuai dengan himpunan dokumen-
dokumen sekolah yang mempunyai relevansi dengan tujuan 
pendidikan. 
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Analisis Instrument AngketPenelitian 
Angket yang baik digunakan untuk pengumpulan data 
penelitian haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian 
validitas dan reabilitas angket. Penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi product moment dengan bantuan SPSS 21.0 
a. Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu 
mengukur sesuai dengan kondisi responden yang sesungguhnya.
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Pengujian validitas instrument dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment. Berikut rumus yang digunakan: 









 r = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N = Sampel 
 XY        =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
 X      =Jumlah seluruh skor X 
Y      =Jumlah seluruh skor Y 
Penentuan  valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan: 
1) Jikarhitung> rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 




Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid 
maka instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
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Reabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 
pengukuran secara cermat. Alat ukur yang reliable akan memberikan 
hasil pengukuran yang relative stabil dan konsisten karena 
pengukurannya menghasilkan alat yang minimal.
35
 Relibitas setiap 
butir item dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 21.0 
Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu : 
     
 
   
   
     
  
   
 Keterangan: 
 r11 = reliabilitas instrumen 
 k = banyaknya butir pertanyaan 
 ∑S  = jumlah varians item 
 S² = Varians total
36
 
   Instrument yang reliable adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Artinya instrumen yang reliable 
merupakan instrumen yang memberikan hasil yang sama walau waktu 
yang digunakan berbeda. Sedangkan apabila instrument tersebut tidak 
reliable maka instrument tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 




Dalam menganalisis data variabel kelengkapan fasilitas belajar 
sekolah dan minat belajar yang di peroleh dari angket, penulis 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, dengan rumus: 
   
 
 
        
Keterangan:  
P = angka presentase 
F = frekuensi yang dicari 
N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
38
 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(kelengkapan fasilitas belajar sekolah) dengan variabel Y (minat belajar) 
diukur dengan skala nilai yaitu: 
a. Selalu akan diberi skor 5 dengan anggapan jawaban bahwa setiap 
kejadian yang digambarkan pada pernyataan itu pasti di lakukan 
sebanyak 10 kali. 
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b. Seringakan diberi skor 4 dengan anggapan bahwa setiap kejadian 
yang digambarkan itu lebih banyak dilakukan dari pada tidak 
dilakukan atau dilakukan sebanyak 8 kali. 
c. Kadang-kadangakan diberi skor 3 dengan anggapan bahwa setiap 
kejadian yang digambarkan pada pernyataan ini kadang-kadang 
dilakukan atau dilakukan sebanyak 6 kali. 
d. Jarangakan diberi skor 2 dengan anggapan bahwa setiap kejadian 
yang digambarkan pada pernyataan itu banyak tidak dilakukan 
dari pada dilakukan atau dilakukan sebanyak 4 kali. 
e. Tidak Pernahakan diberi skor 1 dengan anggapan setiap kejadian 
yang digambarkan pada pernyataan itu dilakukan 2 kali bahkan 
sama sekali tidak pernah dilakukan.
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Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
a. 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b. 61%-80% dikategorikan baik 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%-40% dikategorikan kurang baik 
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2. Merubah Data Ordinal Menjadi Data Interval 
Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh dari angket 
berupa data ordinal akan diubah menjadi data interval, yaitu dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
        




xi = Variabel data ordinal  
x = Mean (rata-rata)  
SD = Standar Deviasi
41
 
3. Uji Lineritas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut: 
Ha :Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linier. 
Ho :Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Uji linieritas ini akan dibantu dengan menggunakan tabel ANOVA 
pada program SPSS. Dasar pengambil keputusan: 
Jika probabilitas >0.05  Ha ditolak dan Ho diterima 
Jika probabilitas <0.05  Ha diterima dan Ho ditolak 
4. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing 
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variabel yaitu, variabel kelengkapan fasilitas belajar sekolah dan minat 
belajar pada mata pelajaran ekonomi. Usaha analisis dengan bantuan 
SPSS 21. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data yaitu jika p > 0.05 maka sebaran normal sedangkan jika p < 
0.05 maka sebaran tidak normal. 
5. AnalisisRegresi Linear Sederhana 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kelengkapan fasilitas 
belajar sekolah terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. Maka data akan diolah 
dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
analisis regresi linier dengan metode kuadrat terkecil.
42
 
Y= a + bx 
Harga a dan b di cari dengan rumus: 
  
                    
          
 
  
               
          
 
Keterangan: 
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi) 
X = variabel independent (variabel bebas/ mempengaruhi) 
a = konstanta 
b = koefisien regresi
43
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6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, 
dengan mencari df sebagai berikut:  
Df = N-nr 
Keterangan : 
Df= degress of frreedom 
N =number of case 
Nr= banyaknya variabel yang di korelasikan
44
 
Langkah selanjutnya bandingkan ro (robservasi) atau rh (rhitung) dengan 
rt ( rtabel ) dengan ketentuan sebagai berikut :  
a. Jika ro  ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak 
b. Jika ro  ≤ rt maka Ha ditolak Ho diterima 
7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Kelengkapan fasilitas belajar 
sekolah) Terhadap Variabel  Y (Minat Belajar) 
 Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus: 
KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD =  Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
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Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang disajikan dalam 
BAB IV diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Fasilitas belajar sekolah  yaitu sebesar 76,23% yang tergolong baik karena 
persentase tersebut masih berada pada rentang 61% - 80% yang mana 
masih termasuk dalam kategori baik 
2. Minat belajar siswa yaitu sebesar 77,79% yang  tegolong baik karena 
persentase tersebut masih pada rentang 61% - 80% yang mana masih 
termasuk dalam kategori baik 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kelengkapan fasilitas 
belajar sekolah terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. Dengan diketahui nilai probabilitas 
signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha di tolak. 
Besar pengaruh fasilitas belajar sekolah terhadap minat belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi adalah 41,6% sedangkan sisanya sebesar 58,8% 






Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di kemukakan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Fasilitas belajar sekolah yang tergolong rendah seperti diagram 
ekonomi, diharapkan agar pihak sekolah menyediakan fasilitas ini 
dengan kapasitas yang baik dan lengkap serta menyediakan fasilitas 
yang baru yang belum tersedia untuk memudahkan siswa dalam 
belajar. 
2. Minat belajar siswa perlu ditingkatkan dan minat belajar yang paling 
rendah seperti semangat mengikuti pembelajaran ekonomi dari awal 
hingga akhir pelajaran, di harapkan kepada guru agar memberikan 
motivasi kepada siswa agar selalu bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan masukkan 
bagi kalangan akademis yang melakukan penelitian tentang 
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PENGARUH KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR SEKOLAH 
TERHADAP MINAT BELAJAR PADA MATA PELAJARAN 
 EKONOMI DI MA  NEGERI 4 KAMPAR 
 
1. Angket Kelengkapan Fasilitas Belajar Sekolah 
A. Kusioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa 
yakni tentang pengaruh kelengkapan fasilitas belajar sekolah terhadap 
minatl belajar pada mata pelajaran ekonomi di MA Negeri 4 Kampar. 
Dalam pengisian kuisioner saya mengharapkan kepada siswa untuk 
memberikan tanggapan yang sejujurnya atas pernyataan-pernyataan 
dalam kuisioner ini. Kuisioner ini dipergunakan untuk penyelesaian 
skripsi peneliti pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
B. Identitas Responden 
1.   Nama    : .............................. 
2.   Jenis Kelamin   : .............................. 
3.   Kelas    : .............................. 
 
C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah kanan pada 
setiap item. 
         SL = Selalu diberi skor 5 dengan anggapan jawaban tersebut 
menunjukkan setiap kejadian yang digambarkan pada 
pernyataan itu pasti dilakukan sebanyak 10 kali. 
         B  =   Baik diberi skor 4 dengan anggapan  bahwa jawaban tersebut 
menunjukkan seriap kejadian yang digambarkan pada 
kenyataan itu lebih banyak dilakukan dari pada tidak atau 
dilakukan sebanyak 8 kali 
         KD =   Kadang-kadang diberi skor 3 dengan anggapan bahwa jawaban 
tersebut menunjukkan setiap kejadian yang digambarkan pada 
kenyataan itu kadang-kadang dilakukan atau dilakukan 
sebanyak 6 kali 
         JR  =  Jarang akan diberi skor 2 dengan anggapan bahwa setiap 
kejadian yang digambarkan pada pernyataan itu banyak tidak 
dilakukan dari pada dilakukan atau dilakukan sebanyak 4 
kali. 
        TP  =  Tidak Pernah akan diberi skor 1 dengan anggapan setiap 
kejadian yang digambarkan pada pernyataan itu dilakukan 
sebanyak 2 kali bahkan  sama sekali tidak pernah dilakukan. 
   
D. Angket/ Instrumen kelengkapan fasilitas belajar 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD JR TP 
 Alat pelajaran 
 
1. Buku paket ekonomi yang disediakan 
sekolah membuat siswa semangat 
membaca buku pelajaran  
     
2. Buku penunjang LKS Ekonomi yang 
disediakan sekolah membuat siswa 
mudah menyelesaikan tugas praktek 
pembelajaran  
     
3. Alat pratikum ekonomi yang disediakan 
sekolah membuat siswa mudah 
menghafal pelajaran ekonomi 
     
4. Modul ekonomi yang disediakan 
sekolah membuat siswa mudah 
memahami pelajaran ekonomi 
     
  Alat peraga 
 
5. Globe yang di sediakan sekolah 
membuat siswa mudah memahami 
pelajaran ekonomi 
     
6. Video pelajaran pendek ekonomi dari 
sekolah membuat siswa mudah 
memahami pelajaran ekonomi 
     
 7.  Atlas yang disedikan sekolah membuat 
siswa mudah memahami pelajaran 
ekonomi 
     
8.  Gambar yang disediakan sekolah      
membuat siswa bersemangat mengikuti 
pelajaran ekonomi 
 Media Pengajaran 
 
9. Infokus yang disediakan sekolah 













10. Komputer yang disediakan sekolah 
membuat siswa lebih cepat dalam 
menyelesaikan tugas pelajaran ekonomi 
     
11. Grafik yang disediakan sekolah 
membuat siswa mudah memahami 
pelajaran ekonomi 
     
12. Gambar dan ilustrasi yang disediakan 
sekolah membuat siswa mudah 
memahami pelajaran ekonomi 
     
13. Kliping yang di sediakan sekolah 
membuat siswa mudah memahami 
pelajaran ekonomi 
     
14. Bagan yang disediakan sekolah 
membuat siswa mudah memahami 
pelajaran ekonomi 
     
15.  Diagram ekonomi yang disediakan 
sekolah membuat siswa lebih mudah 
memahami pelajaran ekonomi 
     
16. Jaringan intenet (wi-fi) yang disediakan 
sekolah membuat siswa mudah mencari 
dan menganalisa  materi pelajaran 
ekonomi 
     
17. Perpustakaan sekolah yang membuat 
siswa mudah mencari informasi tentang 
pelajaran ekonomi 
     
 
 
2. Angket/ Instrumen minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SR SL KD JR TP 
 Siswa memiliki rasa ingin tahu dan berantusias belajar lebih aktif. 
   
1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi pelajaran ekonomi 
     
2. Siswa menyiapkan berbagai buku penunjang 
pelajaran ekonomi 
     
3. Siswa bertanya hal-hal yang tidak dipahami 
ketika proses pembelajaran 
     
 Siswa senang dan bergairah dalam proses belajar yang sedang 
berlangsung. 
 
4 Siswa senang belajar mata pelajaran ekonomi      
5 Siswa semangat saat mengerjakan tugas yang 
diberikan guru mata pelajaran ekonomi 
     
6 Siswa semangat mengikuti kegiatan pembelajan 
ekonomi dari awal hingga akhir 
     
 Siswa memiliki perhatian yang lebih besar terhadap pembelajaran 
  
7 Siswa fokus mengikuti pembelajaran ekonomi      
8 Siswa membahas soal-soal materi pelajaran 
ekonomi bersama teman-teman 
     
 Siswa memiliki sifat keratif dan ingin lebih maju 
 
9 Siswa kreatif dalam belajar      
10 Siswa mencari dan membaca buku 
diperpustakaan sesuai materi pelajaran 
     
 Siswa produktif dalam melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan 
tugas-tugas belajar 
11 Siswa datang tepat waktu ke sekolah      
12 Siswa mengerjkan tugas tepat waktu      
 Siswa tidak mengenal lelah dalam belajar 
13 Siswa tidak mudah lelah dan putus asa ketika 
belajar 
     
 Siswa tidak cepat bosan dalam belajar 
14 Siswa tidak mudah bosan dalam belajar      
 Siswa menganggap aktivitas belajar sebagai hobi dan bagian dari 
hidup 
15 Siswa menganggap belajar sebagai hobi      
16 Siswa meluangkan waktunya untuk belajar      
17 Siswa senang mengulang pelajaran diwaktu 
senggang. 
     
 
Lampiran 
KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 
VARIABEL X (KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR SEKOLAH ) 






1. Alat pelajaran 
Buku paket, buku 


























9, 10, 11, 12, 










KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR SEKOLAH (X) 
JUMLAH 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 
1 Siswa 01 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 5 5 60 
2 Siswa 02 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 58 
3 Siswa 03 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 44 
4 Siswa 04 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 75 
5 Siswa 05 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 83 
6 Siswa 06 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 52 
7 Siswa 07 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84 
8 Siswa 08 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 
9 Siswa 09 5 3 5 4 3 3 3 4 5 5 4 3 3 3 5 4 5 67 
10 Siswa 10 4 3 5 3 4 3 3 3 4 4 5 2 2 1 4 5 4 59 
11 Siswa 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 84 
12 Siswa 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84 
13 Siswa 13 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 5 5 60 
14 Siswa 14 5 5 3 4 3 2 5 3 3 4 2 3 5 4 3 4 3 61 
15 Siswa 15 3 3 3 4 4 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 47 
16 Siswa 16 4 3 3 4 5 5 5 3 3 4 3 3 5 3 3 4 5 65 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84 
18 Siswa 18 4 3 3 2 4 4 2 4 4 5 3 3 4 3 4 2 4 58 
19 Siswa 19 5 3 4 3 5 3 3 3 4 5 2 3 4 3 4 3 5 62 
20 Siswa 20 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 
21 Siswa 21 4 3 3 4 5 3 4 3 2 4 4 5 3 3 4 3 5 62 
22 Siswa 22 5 5 3 4 5 3 4 4 3 5 4 5 3 3 4 2 2 64 
23 Siswa 23 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 
24 Siswa 24  4 3 2 3 4 5 5 4 4 3 3 5 4 3 3 5 4 64 
25 Siswa 25 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
26 Siswa 26 4 3 3 5 3 4 4 3 3 2 5 4 3 5 3 5 5 64 
27 Siswa 27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
27 Siswa 28 3 2 4 3 5 5 3 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 67 
29 Siswa 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 83 
30 Siswa 30 3 3 5 3 2 4 1 5 3 4 5 3 3 4 2 5 3 58 
31 Siswa 31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
32 Siswa 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 84 
33 Siswa 33 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 51 
34 Siswa 34 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
35 Siswa 35 4 4 5 3 4 4 5 3 4 5 5 3 5 4 5 3 4 70 
36 Siswa 36 3 2 4 4 3 3 2 4 5 5 3 5 4 5 2 5 5 64 
37 Siswa 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 83 
38 Siswa 38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 52 
39 Siswa 39 4 4 3 2 3 2 4 3 4 5 2 4 3 4 4 4 2 57 
40 Siswa 40 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 82 
41 Siswa 41 3 4 3 5 3 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 73 
42 Siswa 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 82 
43 Siswa 43 4 3 5 3 5 3 5 4 3 3 3 3 5 5 4 4 5 67 
44 Siswa 44 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 80 
45 Siswa 45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 51 
46 Siswa46 4 3 4 5 3 4 5 3 3 4 5 3 4 4 5 5 5 69 
47 Siswa 47 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
48 Siswa 48 4 4 3 4 5 5 3 4 3 4 5 5 3 2 2 5 2 63 
49 Siswa 49 2 3 3 4 4 2 5 2 5 4 4 3 2 5 4 2 3 57 
50 Siswa 50  4 5 3 5 4 3 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4 3 69 
51 Siswa 51 4 4 2 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 5 4 69 
52 Siswa 52 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
53 Siswa 53 4 3 5 4 3 5 3 5 3 4 5 5 3 3 4 5 5 69 
54 Siswa 54 4 4 5 4 4 5 3 5 5 3 4 4 5 4 3 5 5 72 





MINAT BELAJAR SISWA (Y) 
JUMLAH 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 
1 Siswa 01 3 4 5 2 3 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 61 
2 Siswa 02 3 5 2 2 3 3 5 4 2 2 5 3 4 4 2 4 3 56 
3 Siswa 03 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 5 5 5 3 5 60 
4 Siswa 04 4 5 5 3 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 73 
5 Siswa 05 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 82 
6 Siswa 06 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 1 4 3 2 2 50 
7 Siswa 07 3 4 3 5 3 5 5 5 5 3 2 2 4 4 5 4 5 67 
8 Siswa 08 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 81 
9 Siswa 09 3 5 3 3 4 4 5 1 3 5 3 2 2 3 3 5 5 59 
10 Siswa 10 5 3 5 3 5 3 3 3 5 5 4 4 5 5 3 5 4 70 
11 Siswa 11 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 3 3 5 5 4 4 74 
12 Siswa 12 5 3 5 5 5 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 3 71 
13 Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 67 
14 Siswa 14 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 66 
15 Siswa 15 3 3 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 3 5 2 4 5 65 
16 Siswa 16 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 3 4 2 4 5 5 4 65 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 81 
18 Siswa 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
19 Siswa 19 4 3 5 5 5 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 5 56 
20 Siswa 20 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 80 
21 Siswa 21 4 3 5 4 4 3 2 2 3 4 4 5 5 5 3 4 4 64 
22 Siswa 22 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 75 
23 Siswa 23 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 48 
24 Siswa 24 5 5 3 4 3 3 5 4 4 5 3 2 4 3 4 5 4 66 
25 Siswa 25 4 4 3 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 2 4 3 67 
26 Siswa 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 67 
27 Siswa 27 5 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 67 
28 Siswa 28 5 4 3 3 3 3 5 5 3 4 3 5 4 3 5 5 2 65 
29 Siswa 29 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 5 5 64 
30 Siswa 30 5 5 5 4 5 3 3 5 3 4 4 4 4 5 3 3 4 69 
31 Siswa 31 4 4 5 5 3 4 5 2 2 4 5 5 5 3 4 5 5 70 
32 Siswa 32 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 80 
33 Siswa 33 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
34 Siswa 34 3 4 3 4 5 4 3 2 5 5 5 3 4 4 4 3 5 66 
35 Siswa 35 4 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 5 4 60 
36 Siswa 36 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 75 
37 Siswa 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 67 
38 Siswa 38 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
39 Siswa 39 5 5 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 5 4 59 
40 Siswa 40 5 3 4 4 4 5 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 5 61 
41 Siswa 41 4 5 3 3 3 2 1 5 4 3 3 3 2 5 4 4 5 59 
42 Siswa 42 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 80 
43 Siswa 43 4 3 5 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 5 3 5 63 
44 Siswa 44 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 79 
45 Siswa 45 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
46 Siswa 46 5 5 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 78 
47 Siswa 47 4 4 4 2 3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 5 5 65 
48 Siswa 48 4 4 3 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 5 3 5 5 66 
49 Siswa 49 4 3 5 3 5 5 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 60 
50 Siswa 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 67 
51 Siswa 51 3 3 5 5 5 3 3 5 2 2 4 4 4 5 3 3 5 64 
52 Siswa 52 5 3 4 3 4 3 2 4 5 4 4 2 5 1 5 5 4 63 
53 Siswa 53 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 80 
54 Siswa 54 3 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 3 4 2 4 5 3 63 




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
HASIL UJI VALIDITAS KELENGKPAN FASILITAS BELAJAR SEKOLAH 
Item  rhitung r table Hasil Keterangan 
1 0,796 0,2656 Valid Digunakan 
2 0,768 0,2656 Valid Digunakan 
3 0,725 0,2656 Valid Digunakan 
4 0,810 0,2656 Valid Digunakan 
5 0,647 0,2656 Valid Digunakan 
6 0,803 0,2656 Valid Digunakan 
7 0,664 0,2656 Valid Digunakan 
8 0,795 0,2656 Valid Digunakan 
9 0,767 0,2656 Valid Digunakan 
10 0,548 0,2656 Valid Digunakan 
11 0,751 0,2656 Valid Digunakan 
12 0,737 0,2656 Valid Digunakan 
13 0,752 0,2656 Valid Digunakan 
14 0,645 0,2656 Valid Digunakan 
15 0,721 0,2656 Valid Digunakan 
16 0,700 0,2656 Valid  Digunakan  
17 0,571 0,2656 Valid  Digunakan  
 












HASIL UJI VALIDITAS UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
Item  rhitung r table Hasil Keterangan 
1 0,657 0,2656 Valid Digunakan 
2 0,566 0,2656 Valid Digunakan 
3 0,684 0,2656 Valid Digunakan 
4 0,579 0,2656 Valid Digunakan 
5 0,493 0,2656 Valid Digunakan 
6 0,433 0,2656 Valid Digunakan 
7 0,604 0,2656 Valid Digunakan 
8 0,518 0,2656 Valid Digunakan 
9 0,664 0,2656 Valid Digunakan 
10 0,769 0,2656 Valid Digunakan 
11 0,550 0,2656 Valid Digunakan 
12 0,495 0,2656 Valid Digunakan 
13 0,681 0,2656 Valid Digunakan 
14 0,446 0,2656 Valid Digunakan 
15 0,448 0,2656 Valid Digunakan 
16 0,618 0,2656 Valid  Digunakan  
17 0,503 0,2656 Valid  Digunakan  
 
HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
Reliability Statistics 




PERUBAHAN DATA ORDINAL KE DATA INTERVAL (VARIABEL Y) 
Ti = 50+10 (Xi-X)  










Kode Siswa Xi X SD Ti = 50+10 (Xi-X) 
SD 
1 Siswa 01 61 66,15 9.288 39,71 
2 Siswa 02 56 66,15 9.288 34,71 
3 Siswa 03 60 66,15 9.288 38,77 
4 Siswa 04 73 66,15 9.288 51,77 
5 Siswa 05 82 66,15 9.288 60,77 
6 Siswa 06 50 66,15 9.288 28,77 
7 Siswa 07 67 66,15 9.288 45,77 
8 Siswa 08 81 66,15 9.288 59,77 
9 Siswa 09 59 66,15 9.288 37,77 
10 Siswa 10 70 66,15 9.288 48,77 
11 Siswa 11 74 66,15 9.288 52,77 
12 Siswa 12 71 66,15 9.288 49,77 
13 Siswa 13 67 66,15 9.288 45,77 
14 Siswa 14 66 66,15 9.288 44,77 
15 Siswa 15 65 66,15 9.288 43,77 
16 Siswa 16 65 66,15 9.288 43,77 
17 Siswa 17 81 66,15 9.288 59,77 
18 Siswa 18 49 66,15 9.288 27,77 
19 Siswa 19 56 66,15 9.288 34,71 
20 Siswa 20 80 66,15 9.288 58,77 
21 Siswa 21 64 66,15 9.288 42,77 
22 Siswa 22 75 66,15 9.288 53,77 
23 Siswa 23 48 66,15 9.288 26,77 
Descriptive Statistics 
 
N Mean Std. Deviation 
Minat  belajar 55 66.15 
 
Valid N (listwise) 55                   9.288 
24 Siswa 24  66 66,15 9.288 44,77 
25 Siswa 25 67 66,15 9.288 45,77 
26 Siswa 26 67 66,15 9.288 45,77 
27 Siswa 27 67 66,15 9.288 45,77 
27 Siswa 28 65 66,15 9.288 43,77 
29 Siswa 29 64 66,15 9.288 42,77 
30 Siswa 30 69 66,15 9.288 47,77 
31 Siswa 31 70 66,15 9.288 48,77 
32 Siswa 32 80 66,15 9.288 58,77 
33 Siswa 33 49 66,15 9.288 27,77 
34 Siswa 34 66 66,15 9.288 44,77 
35 Siswa 35 60 66,15 9.288 38,77 
36 Siswa 36 75 66,15 9.288 53,77 
37 Siswa 37 67 66,15 9.288 45,77 
38 Siswa 38 49 66,15 9.288 27,77 
39 Siswa 39 59 66,15 9.288 37,77 
40 Siswa 40 61 66,15 9.288 39,77 
41 Siswa 41 59 66,15 9.288 37,77 
42 Siswa 42 80 66,15 9.288 58,77 
43 Siswa 43 63 66,15 9.288 41,77 
44 Siswa 44 79 66,15 9.288 57,77 
45 Siswa 45 49 66,15 9.288 27,77 
46 Siswa46 78 66,15 9.288 56,77 
47 Siswa 47 65 66,15 9.288 43,77 
48 Siswa 48 66 66,15 9.288 44,77 
49 Siswa 49 60 66,15 9.288 38,77 
50 Siswa 50  67 66,15 9.288 45,77 
51 Siswa 51 64 66,15 9.288 42,77 
52 Siswa 52 63 66,15 9.288 41,77 
53 Siswa 53 80 66,15 9.288 58,77 
54 Siswsa 54 63 66,15 9.288 41,77 
55 Siswa 55 81 66,15 9.288 59,77 
 
Lampiran 
PERUBAHAN DATA ORDINAL KE DATA INTERVAL (VARIABEL X) 
Ti = 50+10 (Xi-X)  










Kode Siswa Xi X SD Ti = 50+10 (Xi-X) 
SD 
1 Siswa 01 60 66,44 12.068 54,94 
2 Siswa 02 58 66,44 12.068 52,94 
3 Siswa 03 44 66,44 12.068 38,94 
4 Siswa 04 75 66,44 12.068 69,94 
5 Siswa 05 83 66,44 12.068 77,94 
6 Siswa 06 52 66,44 12.068 46,94 
7 Siswa 07 84 66,44 12.068 78,94 
8 Siswa 08 83 66,44 12.068 77,94 
9 Siswa 09 67 66,44 12.068 61,94 
10 Siswa 10 59 66,44 12.068 53,94 
11 Siswa 11 84 66,44 12.068 78,94 
12 Siswa 12 84 66,44 12.068 78,94 
13 Siswa 13 60 66,44 12.068 54,94 
14 Siswa 14 61 66,44 12.068 55,94 
15 Siswa 15 47 66,44 12.068 41,94 
16 Siswa 16 65 66,44 12.068 59,94 
17 Siswa 17 84 66,44 12.068 78,94 
18 Siswa 18 58 66,44 12.068 52,94 
19 Siswa 19 62 66,44 12.068 56,94 
20 Siswa 20 83 66,44 12.068 77,94 
21 Siswa 21 62 66,44 12.068 56,94 
22 Siswa 22 64 66,44 12.068 58,94 
23 Siswa 23 50 66,44 12.068 44,94 
Descriptive Statistics 
 
N Mean Std. Deviation 
Kelengkapan fasilitas 
belajar 
55 66.44 12.068 
Valid N (listwise) 55   
24 Siswa 24  64 66,44 12.068 58,94 
25 Siswa 25 47 66,44 12.068 41,94 
26 Siswa 26 64 66,44 12.068 58,94 
27 Siswa 27 67 66,44 12.068 61,94 
27 Siswa 28 67 66,44 12.068 61,94 
29 Siswa 29 83 66,44 12.068 77,94 
30 Siswa 30 58 66,44 12.068 52,94 
31 Siswa 31 67 66,44 12.068 61,94 
32 Siswa 32 84 66,44 12.068 78,94 
33 Siswa 33 51 66,44 12.068 45,94 
34 Siswa 34 47 66,44 12.068 41,94 
35 Siswa 35 70 66,44 12.068 64,93 
36 Siswa 36 64 66,44 12.068 58,94 
37 Siswa 37 83 66,44 12.068 77,94 
38 Siswa 38 52 66,44 12.068 46,94 
39 Siswa 39 57 66,44 12.068 51,94 
40 Siswa 40 82 66,44 12.068 76,94 
41 Siswa 41 73 66,44 12.068 37,94 
42 Siswa 42 82 66,44 12.068 76,94 
43 Siswa 43 67 66,44 12.068 61,94 
44 Siswa 44 80 66,44 12.068 74,94 
45 Siswa 45 51 66,44 12.068 45,94 
46 Siswa46 69 66,44 12.068 63,94 
47 Siswa 47 67 66,44 12.068 61,94 
48 Siswa 48 63 66,44 12.068 57,94 
49 Siswa 49 57 66,44 12.068 51,94 
50 Siswa 50  69 66,44 12.068 63,94 
51 Siswa 51 69 66,44 12.068 63,94 
52 Siswa 52 47 66,44 12.068 41,94 
53 Siswa 53 69 66,44 12.068 63,94 
54 Siswa 54 72 66,44 12.068 66,94 
55 Siswa 55 83 66,44 12.068 77,94 
 
Lampiran 9 
PASANGAN DATA VARIABEL (X) DAN VARIABEL (Y) 
NO Kode Siswa Variabel  X  Variabel Y 
1 Siswa 01 60 61 
2 Siswa 02 58 56 
3 Siswa 03 44 60 
4 Siswa 04 75 73 
5 Siswa 05 83 82 
6 Siswa 06 52 50 
7 Siswa 07 84 67 
8 Siswa 08 83 81 
9 Siswa 09 67 59 
10 Siswa 10 59 70 
11 Siswa 11 84 74 
12 Siswa 12 84 71 
13 Siswa 13 60 67 
14 Siswa 14 61 66 
15 Siswa 15 47 65 
16 Siswa 16 65 65 
17 Siswa 17 84 81 
18 Siswa 18 58 49 
19 Siswa 19 62 56 
20 Siswa 20 83 80 
21 Siswa 21 62 64 
22 Siswa 22 64 75 
23 Siswa 23 50 48 
24 Siswa 24  64 66 
25 Siswa 25 47 67 
26 Siswa 26 64 67 
27 Siswa 27 67 67 
27 Siswa 28 67 65 
29 Siswa 29 83 64 
30 Siswa 30 58 69 
31 Siswa 31 67 70 
32 Siswa 32 84 80 
33 Siswa 33 51 49 
34 Siswa 34 47 66 
35 Siswa 35 70 60 
36 Siswa 36 64 75 
37 Siswa 37 83 67 
38 Siswa 38 52 49 
39 Siswa 39 57 59 
40 Siswa 40 82 61 
41 Siswa 41 73 59 
42 Siswa 42 82 80 
43 Siswa 43 67 63 
44 Siswa 44 80 79 
45 Siswa 45 51 49 
46 Siswa46 69 78 
47 Siswa 47 67 65 
48 Siswa 48 63 66 
49 Siswa 49 57 60 
50 Siswa 50  69 67 
51 Siswa 51 69 64 
52 Siswa 52 47 63 
53 Siswa 53 69 80 
54 Siswa 54 72 63 
55 Siswa 55 83 81 
 
Lampiran 10 














Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1939.708 1 1939.708 37.808 .000
b
 
Residual 2719.128 53 51.304   





N Mean Std. Deviation 
Kelengkapan fasilitas belajar 55 66.44 12.068 
Valid N (listwise) 55   
Descriptive Statistics 
 
N Mean Std. Deviation 
Minat  belajar 55 66.15 
 
Valid N (listwise) 55  9.288 













Mean 66.44 66.15 
Std. Deviation 12.064 9.288 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .138 .136 
Positive .089 .136 
Negative -.138 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.022 1.009 
Asymp. Sig. (2-tailed) .247 .260 
a. Test distribution is Normal. 
 
 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 33.141 5.454  6.077 .000 
KELENGKAPAN FASILITAS 
BELAJAR SISWA 
.497 .081 .645 6.149 .000 













Pearson Correlation 1 .645
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 55 55 




Sig. (2-tailed) .000  
N 55 55 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .416 .405 7.163 
a. Predictors: (Constant), KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 
SEKOLAH 
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